Vol. 2, No. 2, (2024) | pp. 182-193 | E-ISSN: 2985-9166
182
https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.135 _

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning

The Impact of Problem-Based Learning Model with Focus Group Discussion

Method on Students’ Learning Outcomes in Basic Vocational Subjects

Pengarub Model Problem Based Learning dengan Metode Focus Group Discussion terbadap Hasil

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan

Safitri Agustin'’, Hanesman', Efrizon', Hendra Hidayat'

! Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang, Indonesia

>4 *Corresponding Author: safitriagustin38(@gmail.com

This article ABSTRACT

contributes to:

This study aims to evaluate the effect of the problem-based learning (PBL) model with the focus group

QUALITY discussion (FGD) method on students’ learning outcomes in the basic vocational subjects at SMK
EDUCATION

Negeri 1 Sumatera Barat. We employed a quasi-experimental research method, utilizing two sample
groups: the experimental group (class X E2), which implemented the PBL. model with the FGD method,
and the control group (class X E1), which received direct instruction. We collected learning outcome

data through pretest and posttest assessments and analyzed the mean differences between the two groups
gg\?&'yﬁgﬁ using a t-test. The study’s results revealed a significant improvement in students’ learning outcomes in
G’:‘"’EALS the experimental group, with a mean posttest score of 87.48, compared to the control group, which
scored 78.48. The hypothesis test showed a significant difference between the two groups, with a
calculated t-value (4.086) exceeding the critical t-value (1.66). This indicates that the implementation of
the PBL model with the FGD method has a positive influence on students’ learning outcomes. These
findings underscore the potential of the PBL model as an effective instructional strategy for enhancing

students’ learning outcomes and provide a foundation for further developments in education.

Keywords: Learning Model; Problem-Based Learning; Learning Outcomes; Quasi-Experiment;
Vocational; Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dengan metode Focus Group Discussion (FGD) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Dasar-Dasar Kejuruan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Metode penelitian quasi eksperimental
digunakan dengan menggunakan dua kelompok sampel: kelompok ecksperimen (kelas X E2) yang
menerapkan model pembelajaran PBL dengan metode FGD, dan kelompok kontrol (kelas X E1) yang
menggunakan pembelajaran langsung. Data hasil belajar dikumpulkan melalui prefest dan posttest, serta
dianalisis menggunakan uji t untuk membandingkan perbedaan rata-rata antara kedua kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen, dengan rata-rata hasil posttest sebesar 87.48, dibandingkan dengan kelompok kontrol yang
mencapai 78.48. Uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua
kelompok, dengan thitung (4.086) yang lebih besar dari trabel (1.66). Hal ini mengindikasikan bahwa
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penerapan model pembelajaran PBL dengan metode FGD memberikan pengaruh yang positif terhadap
hasil belajar siswa. Temuan ini menegaskan potensi model PBL sebagai strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta memberikan dasar untuk pengembangan pendidikan yang
lebih lanjut.

Kata kunci: Model Pembelajaran; Problem Based Learning; Kuasi Eksperimen; Hasil Belajar; Vokasi;
Pendidikan
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu bangsa, khususnya bagi generasi
penerus saat ini. Di Indonesia, terdapat upaya terus-menerus untuk meningkatkan kualitas dan mutu
pendidikan melalui penyempurnaan kurikulum sesuai dengan perkembangan zaman [1]. Pada tahun 2022,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa Kurikulum Merdeka merupakan upaya untuk
menciptakan kurikulum yang lebih optimal dan memberikan kebebasan pada guru untuk memilih sumber

daya pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa [2].

Proses pembelajaran memegang peranan penting dalam pendidikan. Guru perlu mempertimbangkan berbagai
faktor seperti karakteristik materi, siswa, sarana dan prasarana, serta kemampuan guru dalam memilih model
dan metode pembelajaran yang sesuai [3]. Selama praktek lapangan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat, hasil
observasi menunjukkan kurangnya efektivitas model pembelajaran yang hanya bersifat satu arah, di mana
guru menjadi pusat pembelajaran dan siswa cenderung kehilangan minat karena pembelajaran terasa
monoton. Hal ini terutama terlihat saat pembelajaran alat ukur listrik, elektronika, dan instrumentasi, di mana
siswa sering menghadapi masalah teknis yang menghambat proses pembelajaran dan mengurangi efisiensi
waktu belajar mereka.

Oleh karena itu, penting untuk memilih pendekatan pembelajaran yang tepat. Salah satu pendekatan yang
dapat diadopsi adalah model pembelajaran berbasis masalah, seperti PBL. Model pembelajaran adalah strategi
yang digunakan untuk menyajikan materi pelajaran kepada siswa dengan tujuan mencapai hasil pembelajaran
yang diinginkan [4]. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dan memperkaya pengalaman belajar siswa, sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat secara signifikan.

Pendidikan di era saat ini semakin meneckankan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah yang relevan dengan dunia nyata [5]. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
memfasilitasi hal tersebut adalah PBL [6]. PBL mengintegrasikan masalah nyata sebagai konteks pembelajaran,
mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam mencari solusi, dan meningkatkan motivasi belajar mereka [7],
[8]. Selain itu, FGD juga dianggap sebagai metode yang efektif dalam proses pembelajaran [9]. FGD
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memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam diskusi yang terarah,
meningkatkan keterlibatan mereka dalam memahami dan menganalisis materi pembelajaran [10], [11].

Hasil belajar merupakan indikator penting dari efektivitas pembelajaran. Hasil belajar mencerminkan
pemahaman dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran [12], [13]. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bukti empiris yang mendukung penggunaan model PBL
dalam konteks pembelajaran kejuruan di SMK. Hal ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi
pendidikan dan pengambil keputusan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa di
SMK Negeri 1 Sumatera Barat dan institusi serupa.

2. METODE

2.1. Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Quasi eksperimen
merupakan pendekatan penelitian yang memungkinkan peneliti untuk menarik kesimpulan tentang hubungan
sebab-akibat antara variabel-variabel tertentu tanpa adanya randomisasi subjek ke dalam kelompok perlakuan
[14], [15]. Penelitian eksperimen di sini dimaksudkan untuk mengevaluasi efek penggunaan Model Pembelajaran
PBL terhadap hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat.
Dengan menggunakan pendekatan eksperimen semu, penelitian ini akan membandingkan hasil belajar siswa
sebelum (Q1) dan sesudah penerapan model PBL dalam pembelajaran (Q3) dari kedua kelompok yaitu
cksperimen dan kontrol (lihat Tabel 1).

Tabel 1. Rancangan penelitian

Kelompok Pretest Treatment Posttest
Eksperimen Q1 X Q3
Kontrol Q2 - Q4
X treatment berupa model PBL dengan metode FGD

Q1 tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen
Q2 tes akhir yang diberikan pada kelas kontrol

2.2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Teknik Elektronika yang terdaftar pada tahun ajaran
2024/2025 di SMK Negeri 1 Sumatera Barat, yang betjumlah 102 orang. Kelas X E1, dengan jumlah siswa

sebanyak 33 orang, yang akan menjadi kelompok kontrol. Kelas X E2, dengan jumlah siswa sebanyak 35 orang,
yang akan menjadi kelompok eksperimen.

Pemilihan kedua kelas ini sebagai sampel penelitian dilakukan secara acak dan memperhatikan kriteria inklusi
yang relevan dengan tujuan penelitian ini. Dengan demikian, sampel ini diharapkan dapat mewakili populasi
siswa kelas X Teknik Elektronika di SMK Negeri 1 Sumatera Barat secara keseluruhan.
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2.3. Instrumen Penelitian

2.3.1. Instrumen tes

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen tes sebagai alat untuk mengumpulkan data. Tes digunakan

untuk mengukur kemampuan subjek penelitian dalam mata pelajaran yang diteliti. Tes ini dirancang dalam

bentuk soal pilihan ganda, di mana setiap jawaban benar dinilai dengan skor 1, sedangkan jawaban yang salah

dinilai dengan skor 0. Dengan menggunakan instrumen tes ini, peneliti dapat mengukur pemahaman dan

keterampilan siswa dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan dengan lebih objektif dan terstruktur.

2.3.2. Uji persyaratan instrumen

)

b)

Uiji validitas
Validitas merupakan ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan
oleh peneliti. Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalitan suatu instrumen.
Mp — Mt |p
Ypbis = —— |- 1
Ypbis koefisien korelasi poin biserial
y mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item yang dicari korelas
z mean skor total
SDt simpangan baku
p proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
9 Ip
Uji reliabilitas
Reliabilitas ialah konsitensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian terhadap individu yang sama dan
diberikan dalam waktu yang berbeda [16].
2
noN\(s°Xpq

7"11—(n_1)< 52 ) ©)
11 reliabiitas tes
p proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q proporsi subjek yang menjawab item dengan salah
>pq jumlah hasil perkalian antara p dan q
n banyaknya atau jumlah item
s variansi
Indeks kesukaran soal
Sukar atau mudahnya suatu butir soal dinyatakan dengan indeks.

P 5 3
=% ®
P indeks kesukaran
B jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar
Js jumlah seluruh siswa peserta tes
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d) Daya beda

Daya beda soal meurpakan suatu indicator yang membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi
dan berkemempuan rendah.

D= B—A - % “)
Ja Js
JA banyak nya peserta kelompok atas
JB banyaknya peseta kelompok bawah
BA banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar
BB banyak siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar

2.4. Prosedur Penelitian

Dalam prosedur penelitian ini, terdapat tiga tahapan utama yang dilaksanakan secara berurutan: tahap persiapan,
tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Tahap persiapan melibatkan perencanaan awal penelitian, termasuk
pemilihan metode, desain penelitian, dan pengumpulan sumber daya yang diperlukan. Tahap pelaksanaan
mencakup implementasi rencana penelitian, pengumpulan data, dan pelaksanaan eksperimen atau observasi
sesuai dengan desain yang telah ditetapkan. Sedangkan tahap penyelesaian melibatkan analisis data, interpretasi
hasil, dan kesimpulan.

2.5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif, analisis induktif, dan uji
hipotesis. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai setiap teknik analisis data.

2.5.1. Analisis deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan keadaan data yang sebenarnya dari sampel yang
dikumpulkan. Pada tahap ini, dilakukan penjabaran data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, serta
perhitungan statistik deskriptif seperti standar deviasi dan koefisien variasi. Hal ini membantu untuk memahami
karakteristik umum dari data yang diamati.

2.5.2. Analisis induktif

Analisis induktif dilakukan setelah data penelitian tertkumpul. Pada tahap ini, rata-rata nilai mata pelajaran Dasar-
Dasar Kejuruan untuk kedua kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) ditentukan. Selanjutnya, dilakukan
uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan apakah data terdistribusi secara normal dan homogen
antar kelompok.

a) Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi data masing-masing kelompok terdistribusi secara
normal. Jika nilai signifikansi atau probabilitas yang diperoleh lebih besar dari 0.05, maka distribusi dianggap
normal.

b) Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengevaluasi apakah varian antara dua kelompok data homogen atau tidak.
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka data dianggap homogen.

¢) Uit hipotesis
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Jika data terdistribusi normal dan homogen, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t. Pada tahap ini, thitung
dibandingkan dengan ttabel pada taraf signifikansi tertentu (biasanya o = 0,05). Jika thitung lebih besar dari
ttabel, maka HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kelompok.

3. HASIL

3.1. Hasil Belajar Siswa Kelompok Kontrol
3.1.1. Tes awal (pretest)

Dari Tabel 2 didapatkan hasil pretest mean 49.33, median 48, modus 40, dan simpangan baku 9.25.
Tabel 2. Deskripsi data preest kelompok kontrol

Data Deskriptif

Mean 49.33
Standard Etror 1.61
Median 48
Mode 40
Standard Deviation 9.25
Sample Variance 85.66
Kurtosis 0.6469
Skewness 0.3072
Range 36
Minimum 32
Maximum 68
Sum 1628
Count 33

3.1.2. Tes akhir (posttest)

Dari Tabel 3 didapatkan hasil posttest mean 66.78, median 64, modus, dan simpangan baku 8.8.

Tabel 3. Deskripsi data posttest kelompok kontrol

Data Deskriptif

Mean 66.78
Standart Error 1.54
Median 64
Mode 60
Standard Deviation 8.85
Simple Variance 78.48
Kurtosis -1.10
Skewness 0.335
Range 32
Minimum 52
Maximum 84
Sum 2204
Count 33
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3.2. Hasil Belajar Siswa Kelompok Eksperimen

3.2.1. Tes awal (pretest)

Dari Tabel 4 didapatkan hasil pretest mean 53.02, median 52, modus 40 dan simpangan baku 10.59.

Tabel 4. Deskripsi data prefest kelompok eksperimen

Data Deskriptif

Mean

Standard Error
Median

Mode

Standard Deviation
Sample Variance
Kurtosis
Skewness

Range
Minimum
Maximum

Sum

Count

3.2.2. Tes akhir (posttesi)

53.02
1.79
52

40
10.59
112.32
-0.82
0.38
36

40

76
1856
35

Dari Tabel 5, ddapatkan hasil posttest mean 76, median 76, modus 80 dan simpangan baku 9.35.

Tabel 5. Deskripsi data postzest kelompok eksperimen

Data Deskriptif

Mean

Standard Error
Median

Mode

Standard Deviation
Sample Variance
Kurtosis
Skewness

Range
Minimum
Maximum

Sum

Count

3.3. Analisis Data
3.3.1 Uji normalitas

76.22
1.58
76

80
9.35
87.47
-0.49
-0.46
32

60

92
2668
35

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 6, terlihat bahwa skor signifikansi untuk posttest pada kelompok eksperimen
adalah 0.052, sedangkan untuk kelompok kontrol adalah 0.014. Karena nilai signifikansi yang diperoleh (0.052
dan 0.014) lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada kedua kelompok terdistribusi secara
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normal. Dengan demikian, data dapat dianggap memenubhi syarat normalitas yang diperlukan untuk melakukan
analisis statistik lebih lanjut.

Tabel 6. Tabel normalitas

Statistic Statistic df Sig. Statistic
Nilai Kelas Posttest Eksperimen 147 35 .052 918 35 012
Posttest Kontrol 172 33 014 929 33 .032

3.3.2. Uji homogenitas

Dari hasil uji homogenitas pada Tabel 7, terlihat bahwa nilai signifikansi sampel adalah 0.790. Dikarenakan nilai
signifikansi yang diperoleh (0.790) lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data dari kedua sampel
dinyatakan homogen. Artinya, varians antara kedua kelompok sampel tidak berbeda secara signifikan, sehingga
memenuhi asumsi homogenitas yang diperlukan untuk melakukan analisis lanjutan.

Tabel 7. Uji Homogenitas

Statistic dfl df2 Sig.
071 1 66 790

3.3.3. Uji hipotesis

Dari Tabel 8, terlihat bahwa nilai thitung (4.086) lebih besar daripada nilai ttabel (1.66) pada taraf signifikansi o
= 0,05. Oleh karena itu, HO (hipotesis nol) ditolak dan H1 (hipotesis alternatif) diterima.

Tabel 8. Uji Hipotesis

Ttabel
Hasil Belajar Thitung
(o = 0,05)
1 Eskperimen 87.47
4.086 1.66
2 Kontrol 78.48

Dengan penolakan HO, dapat disimpulkan bahwa terdapat bukti yang cukup untuk mendukung bahwa
penggunaan Model Pembelajaran PBL dengan metode FGD memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar
siswa dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Hal ini terlihat dari
perbandingan nilai rata-rata hasil belajar antara kelompok eksperimen (87.47) yang menerapkan model
pembelajaran PBL dengan kelompok kontrol (78.48) yang tidak menerapkan model tersebut. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL dengan metode FGD efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa dalam konteks mata pelajaran tersebut.

4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai teori pendidikan yang menekankan pentingnya penerapan model
pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan berpusat pada pemecahan masalah [17]. Salah satu teori yang
paling relevan dalam konteks ini adalah teori konstruktivisme, yang dipopulerkan oleh Jean Piaget dan Lev
Vygotsky. Teori ini menegaskan bahwa pengetahuan tidak dapat ditransfer secara langsung dari guru ke siswa;
sebaliknya, siswa membangun pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi sosial [18]. Proses belajar
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ini melibatkan integrasi pengetahuan baru dengan pengetahuan yang sudah ada. Dalam penerapan Project-Based
Learning (PBL) dengan metode Focus Group Discussion (FGD), siswa dihadapkan pada situasi dunia nyata yang
memerlukan identifikasi masalah dan kolaborasi untuk mencari solusi, sehingga mereka dapat membangun

pemahaman yang lebih mendalam tentang materi yang dipelajari [17].

Model PBL dengan metode FGD memberi siswa kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
yang merupakan elemen kunci dalam pendekatan pembelajaran aktif. Menurut Bonwell et al. [19], pembelajaran
aktif adalah pendekatan di mana siswa berpartisipasi secara langsung dalam pengalaman belajar mereka. Melalui
pengumpulan informasi, analisis data, dan diskusi kelompok, siswa tidak hanya berfungsi sebagai penerima
informasi, tetapi juga sebagai kontributor aktif dalam proses pembelajaran [20]. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa yang terlibat secara aktif dalam belajar memiliki retensi yang lebih
baik dan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang dipelajari [20].

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui perspektif teori motivasi, khususnya teori motivasi
intrinsik yang dikemukakan oleh Deci dan Ryan [21]. Teori ini berargumen bahwa individu akan lebih
termotivasi untuk belajar jika mereka merasa memiliki kontrol atas proses belajar mereka dan dapat melihat
relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari [21]. Dalam konteks model pembelajaran PBL, siswa diajak untuk
terlibat dalam pemecahan masalah yang relevan dengan dunia nyata, sechingga mereka merasakan kepuasan dan
pencapaian yang berasal dari proses tersebut. Motivasi intrinsik ini berperan penting dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, karena siswa yang termotivasi cenderung lebih gigih dalam menghadapi tantangan yang muncul

selama proses pembelajaran [22].

Lebih lanjut, hasil penelitian ini mendukung prinsip-prinsip pembelajaran yang berpusat pada siswa, yang
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif harus mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan gaya belajar
siswa |23]. Dalam model PBL, siswa diberikan kesempatan untuk memilih topik dan metode penyelesaian
masalah yang sesuai dengan minat mereka, sehingga meningkatkan ketetlibatan dan komitmen mereka terhadap
proses belajar. Penelitian oleh Hattie et al. [24] menunjukkan bahwa umpan balik yang diberikan dalam konteks
pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok, memiliki dampak signifikan terhadap pencapaian belajar siswa.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL dengan metode
FGD tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mengembangkan keterampilan penting seperti
pemecahan masalah, kerja sama, dan berpikir kritis. Hasil ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan
strategi pembelajaran di masa depan, yang perlu lebih fokus pada peningkatan keterlibatan siswa dan penerapan

pendekatan yang relevan dengan konteks kehidupan nyata mereka.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Project-Based 1earning (PBL) dengan metode Focus Group Discussion (FGD) memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan di SMK Negeri 1
Sumatera Barat, khususnya dalam materi Alat Ukur Listrik, Elektronika, dan Instrumentasi. Temuan ini
mendukung hipotesis yang diajukan, dengan beberapa poin fokus. Pertama, terdapat perbedaan yang signifikan
dalam hasil belajar siswa setelah menerapkan model pembelajaran PBL, yang dapat dilihat dati perbandingan
hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, mencapai 11.45%. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model PBL berpotensi mempengaruhi hasil belajar siswa secara positif. Kedua, perbedaan rata-rata
hasil belajar antara kelas X E2 yang menggunakan model PBL. dengan metode FGD (rata-rata 87.48) dan kelas
X E1 yang menggunakan pembelajaran langsung (rata-rata 78.48) mengindikasikan bahwa model PBL dengan

| 190 |
The Impact of Problem-Based 1 earning Model with Focus Group Discussion ... (Safitri Agustin et al., 2024)


https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.135

Journal of Hypermedia & Technology-Enhanced Learning (J-HyTEL)
Vol. 2, No. 2, (2024) | E-ISSN: 2985-9166
https://doi.org/10.58536/j-hytel.v2i3.135

metode FGD memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran langsung. Ketiga,
model pembelajaran PBL memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam proses belajar, melibatkan
mereka dalam memecahkan masalah, berdiskusi dalam kelompok, dan mengembangkan keterampilan berpikir
kritis. Dengan demikian, model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa tetapi juga memfasilitasi
pengembangan kreativitas dan kemampuan berpikir siswa. Terakhir, saran bagi penelitian selanjutnya adalah
untuk lebih mendalami referensi terbaru dan melakukan perbaikan dalam desain penelitian agar dapat
memberikan kontribusi yang lebih baik dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi dan efektivitas model
pembelajaran PBL dengan metode FGD dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar-
Dasar Kejuruan, serta memberikan landasan untuk penelitian dan pengembangan pendidikan yang lebih lanjut.
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